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Abstrak

Latar belakang: Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan indikator yang digunakan untuk menilai
status gizi seseorang. Ketidaknormalan IMT, baik berupa berat badan kurang maupun berat badan
berlebih (overweight dan obesitas), masih menjadi permasalahan kesehatan pada usia dewasa muda
karena dapat meningkatkan risiko berbagai penyakit tidak menular, seperti diabetes melitus, hipertensi,
dan penyakit kardiovaskular. Perubahan pola hidup mahasiswa, seperti tingginya konsumsi minuman
manis dan rendahnya aktivitas fisik, diduga berkontribusi terhadap terjadinya ketidaknormalan IMT
akibat ketidakseimbangan antara asupan energi dan pengeluaran energi. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan konsumsi minuman manis dan aktivitas fisik dengan Indeks
Massa Tubuh (IMT) pada mahasiswa Fakultas lImu Kesehatan Universitas dr. Soebandi

Metode: Penelitian menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional.
Sampel berjumlah 92 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner konsumsi minuman manis, kuesioner aktivitas
fisik (PAL), serta pengukuran berat badan dan tinggi badan untuk menentukan IMT. Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi Spearman.

Hasil: Sebagian besar responden memiliki konsumsi minuman manis kategori jarang, aktivitas fisik
kategori sedang, dan IMT Kkategori normal. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan signifikan
antara konsumsi minuman manis dengan IMT (p=0,016) serta antara aktivitas fisik dengan IMT
(p=0,002).

Analisa : Pengukuran tinggi badan dan berat badan dilakukan di tempat yang berbeda serta oleh
pengukur yang berbeda-beda. Perbedaan tempat, alat, dan pengukur tersebut berpotensi menimbulkan
bias pengukuran (measurement bias), sehingga hasil pengukuran yang diperoleh mungkin tidak
sepenuhnya konsisten dan dapat memengaruhi ketepatan hasil penelitian dalam menggambarkan
kondisi responden yang sebenarnya.

Diskusi: Hasil penelitian mendukung pentingnya pembatasan konsumsi minuman manis dan
peningkatan aktivitas fisik sebagai upaya menjaga IMT normal pada mahasiswa, disertai pengendalian
faktor risiko lain yang memengaruhi status gizi.
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